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ABSTRACT
Perilaku radikal sudah berkembang di kalangan dewasa, remaja, dan anak-anak. Di Indonesia,
radikalis dan teroris ada karena pemahaman bahwa tindak kekerasan terhadap the others melalui
jihad.  Pendidikan Islam keluarga sebagai start dalam mengatasi tindakan dan teror atas nama Islam.
Keluarga merupakan wadah pertama bagi anak untuk memperoleh pendidikan Islam, dan sebagai
penentu keberlanjutan pendidikan anak. Keluarga harus mampu merangkul anak secara psikis agar
tidak terjerumus pada radikalisme dan terorisme. Fakta ini menunjukkan bahwa keluarga dapat
sebagai benteng dalam menangkal munculnya radikalis dan teroris. Kajian ini menawarkan sebuah
model pendidikan Islam dalam meningkatkan ketahanan keluarga mengatasi perilaku radikal. Model
tersebut terdiri dari langkah-langkah berikut 1) menyiapkan keluarga yang mampu memahami Islam
secara khaffah 2) meningkatkan kesadaran keluarga dalam melaksanakan pembinaan anak dengan
penuh tanggung jawab 3) membina anak sesuai ajaran Islam sehingga anak mempunyai konsep diri
yang kuat dalam memahami Islam melalui pendidikan informal, formal dan non formal,4)
meningkatkan kesadaran anak agar menjalin hubungan baik dengan Allah dan sesama manusia.
Model pendidikan Islam ini sebagai  pertahanan dalam mengatasi berkembangkan radikalis dan
teroris di Indonesia.
Kata Kunci: perilaku radikal, ketahanan keluarga, model pendidikan Islam
PENDAHULUAN
erilaku radikal bisa dicegah dengan optimalisasi pendidikan Islam dalam keluarga. Keluarga
sebagai tempat pertama bagi anak harus mampu membina anak dengan pendidikan Islam dan
membentuk konsep diri anak agar tidak mudah terpengaruh oleh radikalisme dan terorisme.
Penelitian yang relevan dengan kajian ini adalah penelitian Saroh dan kawan-kawannya juga
mengkaji tentang usia ABG-PSK yang berada pada masa peralihan dari masa anak-anak menuju remaja.
Faktor yang melatarbelakangi terjerumusnya ABG Kota Malang dalam praktek prostitusi adalah remaja
tersebut berada dalam lingkungan pergaulan bebas, kurang perhatian orangtua, mengikuti trend gaya
hidup, lingkungan keluarga tidak harmonis, kesenangan/kecanduan, dampak kemudahan dan
keterbukaan informasi (Saroh, 2011). Jurnal yang berkaitan dengan penelitian ini adalah dengan judul
pendidikan karakter berbasis nilai (Otaya, 2014). Dalam jurnal tersebut dipaparkan bahwa pendidikan
karakter berbasis nilai dalam diri mahasiswa terwujud apabila dosen prodi MPI mampu
menyumbangkan pikiran-pikiran orisinal aplikatif dalam mengembangkan model internalisasi
pendidikan karakter berbasis nilai pada setiap proses perkuliahan sesuai dengan mata kuliah yang
diajarkan. Kajian di atas, cenderung merupakan berbagai perilaku yang berkaitan dengan amoral dan
P
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tindakan yang mengarah pada perilaku radikal. Penulis ingin menghasilkan model pendidikan Islam
dalam meningkatkan ketahanan keluarga mengatasi perilaku radikal.
Tujuan dari tulisan ini adalah untuk merancang sebuah model yang tepat digunakan untuk
meningkatkan ketahanan keluarga dalam mengatasi perilaku radikal. Model tersebut mempunyai
karakter tersendiri dan langkah-langkah yang jelas.
KAJIAN TEORI
a. Ketahanan Keluarga
Agama Islam yang tegas menyatakan bahwa hakikat anak adalah perhiasan kehidupan, perisai
dari neraka bagi kedua orangtuanya, tulang punggung orangtua, karunia Allah SWT, pembawa orangtua
ke surga dan penyambung amal ibadah (Surya, 2003: 27). Alangkah indahnya hakikat anak menurut
agama Islam dan jelas mempunyai makna yang amat mendalam, luas, holistik dan komprehensif dalam
berbagai dimensi kehidupan. Dalam dimensi kehidupan bernegara kita semua sudah maklum bahwa
anak adalah pewaris masa depan bangsa yang berarti bahwa kualitas kehidupan bangsa dimasa yang
akan datang tergantung kepada pewarisnya yaitu anak-anak masa kini. Tugas orangtua atau wali  ialah
mempersiapkan  mereka sedini mungkin sehingga pada saatnya mereka dapat menerima amanat untuk
melanjutkan kehidupan bangsa.
Orang tua disebut juga dengan orang yang memikul tanggung jawab pendidikan, sebab pada masa
awal kehidupannya berada di tengah-tengah ibu dan ayahnya, dan masing-masing mempunyai tanggung
jawab yang sama  dalam pendidikan anak. Sedangkan dari segi istilahnya, orangtua adalah orang dewasa
yang bertanggung jawab memberikan bimbingan dan pendidikan kepada anak dalam perkembangan
jasmaniah dan rohaniahnya, agar mencapai tingkat kedewasaan (mampu berdiri sendiri) (Umar, 1999:
28). Orangtua juga dapat dikatakan sebagai orang yang pertama kali mendidik anak dalam keluarga
yaitu ayah dan ibu. Orangtua juga disebut sebagai orang dewasa yang memikul tanggung jawab
pendidikan, sebab pada masa kehidupannya berada  di tengah-tengah ayah dan ibunya yang masing-
masing mempunyai tanggung jawab yang sama dalam pendidikan (Ali, 1999: 35). Dalam pengertian
lain menyebutkan orangtua adalah orang yang mengembangkan disiplin diri yang diaktualiasasikan
terhadap penataan lingkungan fisik, lingkungan sosial internal dan eksternal  pendidikan internal dan
eksternal, dialog anak-anaknya, suasana psikologis, sosial budaya, perilaku disaat terjadinya pertemuan
dengan anak-anak dan menentukan nilai-nilai moral sebagai dasar berperilaku dan yang diupayakan
kepada anak-anak (Shochib, 1998: 15).
Anak-anak sejak bayi hingga usia sekolah mempunyai lingkungan tunggal yaitunya keluarga.
Oleh karena itu, tidak mengherankan jika Gilberst Highest seperti yang dikutip oleh Bambang Syamsul
Arifin menyatakan bahwa kebiasaan yang dimiliki oleh anak-anak sebagian besar terbentuk oleh
pendidikan keluarga. Sejak bangun tidur hingga saat akan tidur lagi, anak-anak menerima pengaruh dan
pendidikan dari lingkungan keluarga (Arifin, 2008: 55). Orangtua merupakan pendidik utama dan
pertama bagi anak. Orangtualah yang mengarahkan pendidikan anak. Memberikan pendidikan kepada
anak merupakan tanggung jawab bagi orang tua dalam rangka mempersiapkan anak dalam kehidupan
dunia maupun akhirat. Firman Allah menyatakan bahwa:
                               
         )میرحتلا׃٦(
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka
yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat
yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-
Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”. (QS. At-
Tahrim ayat 6)
Dalam rangka menjaga dan memilihara anak-anak dan keluarganya, maka setiap orang tua
memberikan pendidikan terutama pendidikan agama Islam. Hal ini dilakukan untuk menyiapkan
generasi yang beriman dan berilmu pengetahuan. Untuk menyiapkan generasi yang beriman dan
bertaqwa, berkepribadian serta mempunyai ilmu pengetahuan, maka orangtua sebagai pendidik pertama
dan utama berupaya memberikan pendidikan dan pembinaan yang maksimal dalam keluarga.
Keluarga  dianggap sebagai tempat berkembangnya individu, dimana keluarga ini merupakan
sumber utama dari sekian sumber-sumber pendidikan nalar seorang anak. Keluarga juga dinilai sebagai
lapangan pertama, dimana di dalamnya seorang anak  menemukan pengaruh-pengaruh dan unsur-unsur
kebudayaan yang berlaku di masyarakat. Hal ini terbukti dalam menentukan pentingnya peranan
keluarga  pada fase pertama kehidupan anak. Orang tua adalah ibu dan bapak (Poerwodarminta, 2006:
813), yang merupakan pendidik pertama dan terutama bagi anak–anak mereka, karena dari merekalah
anak mula–mula menerima pendidikan, dengan demikian, bentuk pertama dari pendidikan terdapat
dalam kehidupan keluarga (Daradjat, 1996: 29). Pengaruh yang mendalam dari hubungan anak dengan
keluarga jelas terlihat dalam berbagai bidang kehidupan sebagai berikut:
1) Pekerjaan  di sekolah dan sikap anak terhadap sekolah sangat dipengaruhi oleh hubungannya dengan
anggota keluarga. Hubungan keluarga yang sehat dan bahagia menimbulkan dorongan untuk
berprestasi.
2) Hubungan keluarga mempengaruhi penyesuaian secara sosial di luar rumah, bila hubungan keluarga
menyenangkan, penyesuaian anak di luar rumah lebih baik daripada hubungan keluarga yang
tegang.
3) Peran yang dimainkan di rumah menentukan  peran yang dimainkan di luar rumah, karena peran
yang dilakukan diluar rumah dan jenis hubungan dengan kakak adik membentuk dasar dari
hubungannya dengan teman-teman di luar rumah. Selanjutnya hal ini mempengaruhi pola perilaku
anak terhadap teman mereka.
4) Jenis metode pelatihan anak yang digunakan di rumah mempengaruhi peran anak kalau digunakan
metode otoriter, anak belajar menjadi pengikut, seringkali menjadi pengikut yang tidak puas seperti
hubungannya  dengan orangtua. Pelatihan anak yang demokratis mendorong berkembangnya
kemampuan memimpin.
5) Pelatihan di rumah mempengaruhi penggolongan peran seks. Streotip peran seks yang dipelajari dan
bagaimana anak belajar melakukannya di luar rumah sangat dipengaruhi oleh pelatihan rumah yang
diperoleh,
6) Cita-cita dan prestasi anak di berbagai bidang sangat dipengaruhi  sikap orangtua. Anak pertama
dan anak tunggal biasanya lebih di tekan untuk berprestasi daripada anak yang lahir kemudian. Dan
anak lebih banyak dibantu dan didorong  untuk mencapai tujuan yang ditetapkan  oleh orangtua atau
orangtua mendorong anak untuk mencapai tujuan yang ditetapkan orantua sendiri.
7) Anak akan menjadi kreatif atau bersikap kompromistis dalam perilaku sangat dipengaruhi oleh
pelatihan rumah. Metode pelatihan anak yang demokratis mendorong kreativitas, sedangkan metode
otoriter cenderung  mendorong sikap komfromistis.
8) Hubungan keluarga sangat besar pengaruhnya dalam perkembangan kepribadian anak-anak,
pandangan anak-anak tentang diri mereka sendiri  merupakan cerminan langsung dariapa yang
dinilaidari cara mereka diperlakukan oleh anggota keluarga (Horlock, 1980: 170).
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Anak lahir dalam pemeliharaan orangtua dan dibesarkan  di dalam lingkungan keluarga. Keluarga
atau orangtua memikul tugas  sebagai pendidik, baik bersifat sebagai pemelihara, pengasuh,
pembimbing, pembina maupun sebagai guru dalam membina anak-anaknya.
Dahulu keluarga merupakan satu-satunya institusi pendidikan. Fungsi pendidikan keluarga ini
telah mengalami banyak perubahan. Secara informal fungsi pendidikan keluarga masih tetap penting,
namun secara formal fungsi pendidikan itu telah diambil alih oleh sekolah. Proses pendidikan di sekolah
menjadi makin lama (dari Taman Kanak-Kanak sampai Perguruan Tinggi) dan pengaruhnya menjadi
makin penting. Apabila dahulu fungsi sekolah terbatas pada pendidikan intelek, maka kecenderungan
sekarang pendidikan sekolah diarahkan kepada anak sebagai pribadi.
Keluarga di zaman kekinian hanya sibuk dengan aktivitas mencari nafkah dan hanya
menyerahkan urusan pendidikan ke lingkungan non formal dan formal. Hal ini harus diatasi karena
hakikatnya pendidikan terhadap anak merupakan tanggung jawab keluarga. Keluarga harus mampu
membimbing dan membina anak agar anak mempunyai  konsep pendidikan yang kuat sehingga mampu
membentengi anak bersikap dan bertindak dimanapun ia berada. Hal ini hanya mungkin apabila keluarga
mempunyai kekuatan dalam mempengaruhi sikap dan tindakan anak-anaknya serta mampu
membentengi anak-anaknya untuk melakukan hal-hal yang baik menurut norma yang berlaku dan ajaran
Islam. pengaruh yang kuat terhadap anak dan pembentengan terhadap sikap dan tingkah laku anak
sejalan dengan ajaran Islam itulah yang dinamakan ketahanan keluarga. Anak mempunyai kompetensi
dalam membedakan mana yang harus dan tidak dilakukan menurut Islam.
b. Perilaku Radikal
Perilaku radikal adalah suatu perbuatan kasar yang bertentangan dengan norma dan nilai sosial,
seperti kekerasan, pengeboman dan hal-hal negatif lainnya (Nawangwulan, 2018). Di Indonesia,
radikalis dan teroris ada karena pemahaman bahwa tindak kekerasan terhadap the others melalui jihad.
Aksi-aksi terror yang sebelumnya mengandalkan ‘mujahid’ lelaki dewasa bergeser pada pelibatan
keluarga, isteri beserta anak-anaknya. Pelibatan keluarga dalam aksi terror di Surabaya pada tanggal 13-
15 Mei 2018 kemarin tidak hanya merobek rasa kemanusiaan, namun juga menyisakan kegelisahan
bahwa isteri dan anak obyek internalisasi faham keagamaan radikal-intoleran. Pola perubahan ini bisa
menjadi indikasi evolusi terorisme kearah self organizing terrorism atau lone wolf.
Perilaku radikal seperti ini harus dihindarkan karena dapat menghancurkan masa depan bangsa
dan Negara. Perilaku radikal tersebut juga menjerumuskan seseorang ke lembah kehancuran atas
pemahaman bahwa tindak kekerasan terhadap the others melalui jihad.
c. Model Pendidikan Islam Mengatasi Perilaku Radikal dalam Keluarga
Pendidikan Islam menurut Muhaimin adalah aktivitas pendidikan yang diselenggarakan atau
didirikan dengan hasrat dan niat untuk mengejawantahkan ajaran dan nilai-nilai Islam (Muhaimin, 2009:
14). Pendidikan Islam adalah bimbingan dan pembinaan yang dilakukan oleh para ulama dan kyai
ataupun ustad kepada masyarakat, orangtua kepada anak, guru kepada peserta didiknya, baik secara
individu maupun kelompok di rumah-rumah, mushalla, mesjid maupun pesantren. Tujuannya adalah
terwujudnya manusia yang beriman dan bertakwa, mampu mengamalkan ajarannya dan berakhlak mulia
serta memiliki ghirah keislaman yang tinggi (Nata, 2003: 14). Pendidikan Islam berperan sebagai
petunjuk dan penangkal sehingga terbuka hidayah kepada iman, menggunakan akal, kemuliaan dan suka
beramal shaleh, memberantas syirik, kebathilan, kesesatan, kerusakan jasmani, kerusakan hubungan
sosial dan kerusakan hubungan moral (Nasrul, 2011: 1). Pendidikan Islam juga sebagai penangkal
seseorang terjerumus pada perilaku radikal yang berkembang saat ini. Pendidikan Islam dalam
kehidupan keluarga merupakan awal pendidikan dalam mengatasi tindakan dan teror atas nama Islam.
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METODE
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian dan Pengembangan yang dikenal dengan Research
and Depelopment (R&D). Menurut Tjeerd Plomp tujuan utama penelitian pengembangan adalah untuk
menggambarkan permasalahan yang terjadi di lapangan, membandingkan suatu fenomena dengan
fenomena yang lain, mengevaluasi, menjelaskan serta membuat rancangan produk dan
mengembangkannya (Plomp, 2010: 9). Sedangkan menurut Borg dan Gall (2003) metode penelitian
pengembangan sangat penting dan memberi tantangan untuk diterapkan, karena pada prinsipnya
penelitian pengembangan adalah suatu strategi atau proses yang dipakai untuk mengembangkan dan
memvalidasi suatu produk pendidikan yang bisa berupa model pembinaan karakter baik secara utuh
maupun parsial. Ada 10 langkah dalam penelitian dan pengembangan menurut Borg dan Gall, yaitu:
a. Research and information collecting (Penelitian dan pengumpulan informasi)
b. Planning (perencanaan)
c. Develop preliminary form product (produk pengembangan bentuk awal)
d. Preliminary field testing (Uji lapangan awal)
e. Main product revision (Revisi produk utama)
f. Main field testing (Uji lapangan utama)
g. Operational product revision (Revisi produk operasional)
h. Operasional field testing (Uji lapangan operasional)
i. Final product revision (Revisi  produk akhir)
j. Dessemination and implemetation (Desiminasi dan implementasi) (Borg & Gall, 2003: 569)
Dari 10 langkah tersebut di atas dapat dipahami, bahwa antara satu langkah dengan langkah
lainnya mempunyai kaitan yang erat mulai dari pengumpulan informasi sampai kepada implementasi
dari suatu model, dan komponen-komponen tersebut merupakan suatu sistem yang mempengaruhi sub
sistem lainnya. Penggunaan penelitian dan pengembangan cukup menjanjikan digunakan dalam bidang
pendidikan karena menyangkut hubungan yang erat antara evaluasi program yang sistematis dengan
pengembangan program di masa yang akan datang (Gall dan Borg) (Meredith, Gall, & Borg, 2003: 569).
Dalam penelitian, Borg dan Gall menyarankan untuk membatasi penelitian dalam skala kecil, termasuk
dimungkinkan membatasi langkah penelitian (Emzir, 2012: 271).
Model Pendidikan Islam Mengatasi Perilaku Radikal dalam Keluarga yang dihasilkan pada
penelitian ini diadopsi dari langkah-langkah model pengembangan yang dikemukakan oleh Gall dan
Borg dengan formulasi masalah yang disesuaikan dengan penelitian yang dilakukan. Langkah penelitian
dan pengembangan yang dilakukan disesuaikan dengan kebutuhan penelitian dengan mempertimbangan
faktor pendukung dan penghambat penelitian. Keterbatasan langkah penelitian adalah bahwa uji coba
lapangan diganti dengan uji  konseptual atau uji pakar yang dilakukan melalui FGD I dan II. Tahapan
diseminasi dan implementasi tidak dilakukan karena keterbatasan waktu, tenaga dan biaya.
PEMBAHASAN
Model pendidikan Islam dalam mengatasi perilaku radikal berarti membicarakan satu bentuk
pendidikan mengatasi perilaku radikal dimulai dalam kehidupan keluarga. Keluarga bertanggung jawab
dalam mendidik anak-anaknya. Pendidikan Islam pertama kali diperoleh oleh anak dalam keluarga.
Model pendidikan Islam mengatasi perilaku radikal dalam keluarga dengan langkah-langkah sebagai
berikut:
1) Menyiapkan keluarga yang mampu memahami Islam secara khaffah
Persiapan ini dimulai sejak memilih pasangan dalam rumah tangga. Laki-laki hendaknya
dapat memilih calon isteri yang sholehah, berkarakter baik,  berpendidikan dan dari keturunan
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keluarga yang baik menurut Islam. Persiapan ini ditujukan agar keluarga nantinya dapat memahami
Islam secara khaffah.  Memahami Islam secara khaffah merupakan perintah Allah swt sesuai dengan
firmannya QS. Al-Baqarah ayat 208.
Memahami Islam secara khaffah adalah memahami Islam secara menyeluruh terkait dengan
iman, akhlak, ibadah, muamalah, urusan pribadi, rumah tangga, masyarakat, Negara dan yang
lainnya yang sudah di ataur dalam Islam. Setelah memahami ajaran Islam secara khaffah hendaknya
juga diterapkan Islam secara khaffah. Maksudnya adalah penerapan Islam dalam kehidupan pribadi,
keluarga, masyarakat, bangsa dan Negara.
2) Meningkatkan kesadaran keluarga dalam melaksanakan pembinaan anak dengan penuh
tanggungjawab
Keluarga merupakan tempat pertama dan utama bagi anak memperoleh pendidikan
termasuk pendidikan Islam. Kegagalan anak dalam pendidikan itu berarti menjadi kegagalan
keluarga dalam mendidik anak-anaknya.  Islam memandang anak merupakan amanah Allah yang
harus dipelihara dengan baik dari segala sesuatu yang membahayakan baik secara badaniah maupun
rohaniyah. Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam surat An-Nisa’ ayat 9. Kedua orangtua sebagai
pendidik utama dan pertama dalam setiap keluarga dan bertanggung jawab penuh terhadap
kelangsungan pendidikan anak-anaknya.
3) Membina anak sesuai ajaran Islam
Membina anak sesuai ajaran Islam sehingga anak mempunyai konsep diri yang kuat dalam
memahami Islam melalui pendidikan informal, formal dan non formal Pembinaan anak sesuai dengan
ajaran Islam di mulai dalam lingkungan keluarga. Keluarga berperan penting dalam membentuk
kebiasaan-kebiasaan positif dalam diri anak dan menginternalisasikan nilai-nilai  Islam dalam diri anak
melalui pendidikan Islam. Menurut Muhammad S.A Ibrahim seperti yang dikutip oleh Fauzi Saleh dan
Alimuddin, pendidikan Islam adalah suatu system pendidikan yang memungkinkan manusia untuk dapat
hidup sesuai dengan ideology Islam (Saleh & Alimuddin, 2007: 8). Menurut Muslih dan kawan-kawan,
pendidikan Islam adalah usaha yang berupa pengajaran, bimbingan dan asuhan terhadap anak agar kelak
selesai pendidikannya dapat memahami, menghayati dan mengamalkan agama Islam, serta
menjadikannya sebagai jalan kehidupan, baik pribadi maupun kehidupan masyarakat (Muslih, 2008:
16). Pendidikan Islam adalah upaya sadar dan terencana  dalam menyiapkan peserta didik untuk
mengenal, memahami, menghayati, mengimani, bertakwa berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama
Islam dari sumber utamanya kitab suci al-Qur’an dan al-Hadist melalui kegiatan bimbingan, pengajaran
latihan, serta penggunaan pengalaman (Ramayulis, 2010: 21).
Membina anak membutuhkan upaya yang sungguh-sungguh dan bertanggungjawab. Pembinaan
anak dalam kehidupan keluarga meliputi aspek akhlak, ibadah, akidah dan keterampilan. Orangtua
dalam membina anak-anaknya juga membutuhkan bantuan dari pihak luar. Pembinaan anak secara
komprehensif dibantu oleh lingkungan formal seperti sekolah dan lingkungan non formal seperti
Madrasah Diniyah Awaliyah dan lainnya. Dalam hal ini, orangtua mempunyai peranan penting dengan
memilih lembaga pendidikan yang cocok untuk anak sehingga anak mempunyai pengetahuan Islam
secara khaffah. Orangtua juga  harus melakukan pengawasan terhadap perkembangan anak setiap tahap
perkembangannya dan mencarikan berbagai solusi dari problematika yang dihadapi anak. Lembaga
pendidikan formal dan non formal hanya sebagai wadah peningkatan kompetensi anak, keluargalah yang
memegang peranan dalam memberikan pendidikan kepada anak, untuk itu, idealnya keluarga tidak
boleh menyerahkan urusan pendidikan hanya lembaga pendidikan formal atau non formal. Intinya
pembinaan anak sesuai dengan ajaran Islam dilakukan oleh orangtua secara berkesinambungan dan
dibantu oleh lingkungan formal dan lingkungan non formal.
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4) Meningkatkan Kesadaran Anak agar Menjalin Hubungan Baik dengan Allah dan Sesama
Manusia
Anak menjalin hubungan baik dengan Allah berarti seorang anak mampu melaksanakan segala
perintah Allah seperti tertera dalam rukun iman dan rukun Islam. anak juga merasa terawasi dalam
kehidupannya sehari-hari karena Allah selalu memperhatikannya sehingga ia menjauhi segala yang
dilarang Allah. Menjalin hubungan baik dengan Allah juga terihat dari sikap dan tindakan yang
dilakukan sesuai dengan ajaran Islam. hubungan baik dengan Allah berbeda dengan menjaga hubungan
baik dengan sesama manusia. Hubungan baik dengan sesama manusia dapat dilakukan dengan saling
menghormati, menghargai, toleransi dan menjalin hubungan silaturahmi.
Anak masa kini, ada  yang hanya menjaga  hubungan baik dengan Allah dan ada yang menjaga
hubungan baik dengan manusia dan bahkan ada yang tidak menjaga sama sekali. Menjaga hubungan
baik dengan Allah merupakan internalisasi dari iman, sementara menjaga hubungan baik dengan sesame
manusia merupakan akhlak baik dengan sesama manusia sehingga tidak mudah terjerumus pada
perilaku radikal. Perilaku radikal akan terhindar jika silaturahmi terjalin dengan baik.
Langkah terakhir dalam model pendidikan Islam meningkatkan ketahanan keluarga mengatasi
perilaku radikal adalah dengan meningkatkan kesadaran anak menjalin hubungan baik dengan Allah dan
sesame manusia. Kesadaran anak menjalin hubungan baik dengan Allah dan manusia hanya dapat
dilakukan dengan memberikan pembinaan terhadap anak sejak  dini, membiasakan anak melakukan hal-
hal sesuai dengan ajaran Islam sehingga anak mampu bersikap dan bertindak sesuai dengan ajaran Islam.
PENUTUP
Model pendidikan Islam meningkatkan ketahanan keluarga dalam mengatasi perilaku radikal
terdiri dari langkah-langkah berikut:
a. Menyiapkan keluarga yang mampu memahami Islam secara khaffah
b. Meningkatkan kesadaran keluarga dalam melaksanakan pembinaan anak dengan penuh
tanggungjawab
c. Membina anak sesuai ajaran Islam sehingga anak mempunyai konsep diri yang kuat dalam
memahami Islam melalui pendidikan informal, formal dan non formal.
d. Meningkatkan kesadaran anak agar menjalin hubungan baik dengan Allah dan sesama manusia.
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